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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model mental siswa SMA pada materi larutan 
asam basa dengan indikator materi keasaman atau kebasaan larutan dan netralisasi dan mengidentifikasi 
penyebab terjadinya model mental siswa. Penelitian dilakukan di SMAN 3 Gorontalo dengan sumber data 
siswa kelas XII IPA dan guru kimia. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes diagnostik pilihan 
ganda dua tingkat, wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif. Kesimpulan hasil pelitian ini sebagai berikut: (1) model mental siswa 
terbanyak pada indikator keasaman dan kebasaan larutan yaitu character symbol model (51,99%), 
sedangkan pada indikator netralisasi model mental yang terbanyak yaitu no model (48,21%); (2) 
penyebab terjadinya model mental siswa di dominasi oleh buku yaitu 26,03% pada indikator keasaman 
dan kebasaan larutan serta 33,54% pada indikator netralisasi. Model mental siswa tidak dipengaruhi oleh 
keadaan lingkungan sekolah. 
 
Kata Kunci : Model Mental, Konsep Asam Basa 
 
PENDAHULUAN 
Model mental merupakan istilah ditemukan 
dalam kajian psikologi kognitif. Di dalam ilmu 
psikologi, model mental adalah sebuah representasi 
dari beberapa keadaan yang mendukung adanya 
sebuah pemahaman (understanding), alasan 
(reasoning), dan prediksi (prediction) (Gentner, 
2002). Karena adanya proses memahami, belajar, 
mengingat dan berpikir tentang suatu informasi, 
model mental tidak hanya digunakan di dalam ilmu 
psikologi saja. Istilah model mental juga 
digunakan dalam beberapa kajian ilmu lain, 
misalnya pada ilmu sains yaitu ilmu kimia 
(Rahayu, 2013). 
Penelitian di Indonesia dalam bidang sains 
kognitif saat ini relatif jarang dilakukan. Hasil 
penelitian literatur yang dilakukan oleh Jusman 
(2011) menunjukkan bahwa penelitian dalam 
bidang tersebut dominan pada miskonsepsi tetapi 
tidak dikaji tentang mekanismenya. Kajian 
mekanisme di dalam miskonsepsi inilah yang 
kemudian menjadi titik utama di dalam 
mengidentifikasi gambaran model mental siswa di 
dalam menjelaskan suatu pemahaman mereka. 
Beberapa para ahli mengemukakan kategori 
model mental dalam kimia. Cool & Treagust 
(2003) mengelompokkan model mental ke dalam 
model mental target, model mental konsensus, dan 
model mental alternatif, Adbo & Taber (2009) 
mengelompokkan ke dalam model pembelajaran, 
model ilmiah dan model alternatif. Lin & Chiu 
(2009) mengelompokkan model mental ke dalam 
model ilmiah, model fenomena, model karakter 
simbol dan model inferensi. Jansoon, et al. (2009) 
mengelompokkan model mental ke dalam model 
makroskopik, sub-mikroskopik dan simbolik. 
Penelitian ini menggunakan kategori 
menurut Lin & Chiu dengan pertimbangan 
kesesuaian dan kemiripan karakteristik model 
mental dengan konsep yang ada di Indonesia. 
Model mental siswa dapat terbentuk karena 
beberapa faktor penyebab. Secara umum, faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi model mental 
peserta didik adalah: (1) pengajaran di sekolah; (2) 
pengajaran di luar sekolah; (3) Pengalaman sehari-
hari; (4) lingkungan sosial dan (5) Hubungan 
sebab-akibat dan Intuisi (Driver, 1981; Stepans, 
1991; Herron, 1996). 
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Dalam ilmu pendidikan, model mental 
dianggap mewakili ide-ide dalam pikiran 
seseorang yang digunakan untuk menggambarkan 
dan menjelaskan fenomena (Jansoon, Cool, and 
Somsook, 2009). Siswa membuat model mental 
mereka ketika mereka belajar dan mencoba untuk 
memahami pengetahuan ilmiah selama adanya 
proses pembelajaran yang dilakukan 
(Chittleborough, 2004). Menurut Harrison dan 
Treagust (2000) semua representasi (penyajian) 
dari konsep-konsep dalam kimia pada 
kenyataannya diekspresikan dan membentuk 
model mental siswa. Model mental memiliki peran 
yang utama dalam pengembangan konseptual dan 
penalaran dalam domain sains. Pengembangan 
model mental membantu siswa dalam 
menghubungkan sebuah proses kognitif yang 
memerlukan internalisasi konsep. 
Untuk mendapatkan atau menggali model 
mental siswa, para ahli menggunakan beberapa 
cara yang efektif, diantaranya adala tes diagnostik 
pilihan ganda two-tier, pertanyaan open-ended, 
wawancara, teknik predict-observe-explain (POE) 
(Wang, 2007) dan teknik interview-about-events 
(IAIE) (Coll & Treagust, 2003). 
Pentingnya model mental diteliti dalam ilmu 
kimia terutama pada konsep-konsep yang dianggap 
abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. Salah satu 
konsep yang penting dalam pembelajaran kimia 
adalah konsep asam dan basa. Studi tentang 
identifikasi pemahaman dan kesalahpahaman 
menjadi tujuan yang banyak dilakukan, misalnya 
analisis kesalahpahaman materi kimia konsep 
asam-basa yang dilakukan oleh Muchtar dan 
Harizal (2012) yang menemukan bahwa materi 
asam basa penuh dengan konsep yang 
membutuhkan pemahaman secara menyeluruh dari 
materi pengantarnya. Dalam penelitian ini, konsep 
asam basa yang akan diteliti terbatas pada dua 
indikator yaitu keasaman dan kebasaan larutan dan 
netralisasi. 
Oleh karena itu, model mental menarik 
diteliti karena model mental setiap individu 
berbeda-beda (Coll dan Treagust, 2003). Model 
mental bersifat tidak stabil, tidak akurat, tidak 
konsisten dan selalu berubah ketika lebih banyak 
informasi yang diperoleh atau diingat kembali 
(McClary dan Talanquer, 2011). Selain itu, ada dua 
alasan mengapa model mental menjadi menarik, 
yaitu model mental mempengaruhi fungsi kognitif 
dan model mental dapat memberikan informasi 
yang berharga untuk para peneliti pendidikan sains 
tentang susunan konsep yang dimiliki peserta didik 
(Laliyo, 2011). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang 
dimaksud dengan model mental siswa adalah 
pemahaman siswa tentang suatu konsep 
berdasarkan proses pembelajaran. Model mental 
dapat diidentifikasi menggunakan beberapa cara 
diantaranya adalah tes diagnostik pilihan ganda 
dua tingkat yang dapat diperkuat dengan 
wawancara. Konsep asam basa yang akan diteliti 
yaitu netralisasi dan keasaman kebasaan larutan. 
Tujuan dilakukannya  penelitian ini adalah untuk 
(1) mendeskripsikan model mental siswa pada 
konsep asam basa di kelas XII IPA SMAN 3 
Gorontalo; dan (2) mengidentifikasi sumber yang 
dapat mempengaruhi model mental siswa. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan sumber data adalah 
siswa kelas  XII IPA SMAN 3 Gorontalo yang 
berjumlah 84 orang dan guru kimia. Adapun fokus 
materi penelitian yang akan diujikan hanya pada 
dua indikator, yakni keasaman dan kebasaan 
larutan dan netralisasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan tes diagnostik pilihan ganda dua 
tingkat, wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Tes pilihan ganda dua tingkat digunakan untuk 
menggali model mental siswa dan penyebab 
terbentuknya berdasarkan jawaban dan alasan 
siswa. Wawancara dilakukan pada beberapa orang 
siswa berdasarkan model mentalnya dan guru 
kimia di sekolah. Wawancara pada siswa bertujuan 
agar kredibilitas jawaban siswa dapat dipertajam. 
Sedangkan wawancara pada guru kimia bertujuan 
untuk mendukung penyebab terbentuknya model 
mental siswa dari sisi proses belajar-mengajar. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data 
adanya hal-hal yang mempengaruhi model mental 
siswa di lingkungan sekolah mereka. 
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Sedangkan dokumentasi digunkan untuk 
data nilai ujian kimia pada konsep asam basa dan 
dokumentasi pada saat penelitian yakni berupa 
gambar. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis 
data deskriptif kualitatif. Analisis model mental 
siswa didasarkan pada kemiripan jawaban dengan 
karakteristik model mental menurut Lin and Chiu 
(2007) yaitu No Model, Scientific Model, 
Phenomenon Model, Character-symbol Model dan 
Inference Model. Menurut Lukum, A (2013) 
penarikan kesimpulan sebagai salah satu alur 
kegiatan analisis data dilakukan sejak awal 
pelaksanaan penelitian. Data hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi digunakan untuk 
mendukung pengelompokkan model mental siswa 
dilihat dari segi proses pembelajaran, fasilitas yang 
ada dan lingkungan belajar sekolah. Pengecekan 
keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi 
teknik. Dalam penelitian ini setelah observasi, hasil 
tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat dari siswa 
kelas XII SMAN 3 Gorontalo dicek kembali 
dengan wawancara dan dokumentasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model mental siswa pada konsep asam basa 
Perolehan model mental siswa disajikan 
berdasarkan hasil tes diagnostik dua tingkat yang 
berjumlah 6 nomor setiap indikator. Indikator 
penelitian model mental ini difokuskan pada dua 
indikator pada konsep asam basa yaitu 1) 
keasamaan kebasaan larutan dan 2) netralisasi. 
Adapun model mental yang akan diteliti pada 
konsep asaam basa terdiri dari 5 model yaitu No 
Model, Phenomenon model, Character-Symbol 
Model, Inference Model dan Scientific Model. Data 
perolehan model mental siswa kelas XII SMAN 3 
Gorontalo pada konsep asam basa disajikan seperti 











Persentase Perolehan Jawaban 















Scientific Model 9,52 - 
Inference Model - 25,40 
 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa pada dua 
indikator konsep asam basa yang diujikan terdapat 
model mental yang beragam. Selanjutnya, berikut 
ini disajikan gambar model mental siswa kelas XII 
SMAN 3 Gorontalo beserta kriteria jawaban pada 
indikator keasaman dan kebasaan larutan seperti 
pada Gambar 1. 
Perolehan model mental siswa berdasarkan 
Gambar 1 dalam penelitian ini menemukan bahwa 
siswa cenderung memiliki model mental  
character-symbol model dengan persentase 
51,99%. selanjutnya, diikuti dengan no model, 
saintific model dan phenomenon model. larutan, 
Character-Symbol Model adalah model yang 
paling banyak dimiliki oleh siswa. Hal ini karena 
soal disajikan secara simbolik dan siswa hanya 
mamperhatikan simbol saja dalam menjawab soal 
sehingga banyak menimbulkan kesalahpahaman. 
Siswa dengan Character-Symbol Model pada 
indikator keasaman dan kebasaan larutan dapat 
dikelompokkan jika alasan memilih opsi jawaban 
sesuai dengan karakteristik menurut Lin & Chiu 
(2009). Namun, hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lin & Chiu (2007) 
dimana hasil penelitian mereka menemukan model 
mental yang paling banyak pada siswa pada 
indikator keasaman dan kebasaan larutan adalah no 
model dan saintific model. 
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Pada indikator keasaman dan kebasaan larutan, 
terdapat soal tentang sub-mikroskopik yang 
diujikan. Berdasarkan jawaban siswa dan hasil 
wawancara, ditemukan bahwa siswa kelas XII 
SMAN 3 Gorontalo tidak memahami kimia pada 
level sub-mikroskopik. Hal ini sependapat dengan 
pernyataan dari Atkins (dalam Islahiah, 2012) yang 
menyatakan bahwa ketidakmampuan siswa dalam 
memahami konsep dasar kimia berkaitan dengan 
konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak 
terutama pada level sub-mikroskopik yang 
sebenarnya bersifat nyata namun sulit teramati. 
Selanjutnya, berdasarkan Tabel 1, penelitian ini 
menemukan bahwa model mental siswa terbanyak 
pada indikator netralisasi adalah no model dengan 
persentase 48,2%, diikuti dengan inference model, 
character-symbol model, dan phenomenon model. 
Berikut ini disajikan gambar model mental siswa 
pada indikator netralisasi seperti pada Gambar 2. 
Siswa yang tidak memiliki model mental (no 
model) tidak memiliki pengetahuan apapun tentang 
konsep netralisasi (Lin dan Chiu, 2009). Mereka 
tidak mengingat sedikitpun tentang materi yang 
diajarkan. Dari enam soal tentang keasaman dan 
kebasaan larutan, semuanya terdapat siswa yang 
tidak memiliki pengetahuan tentang konsep yang 
ditanyakan. Siswa kelas XII SMAN 3 Gorontalo 
banyak yang tidak memiliki pengetahuan tentang 
konsep garam jika terionisasi. Jika siswa 
menjawab benar pada suaitu item soal, dilakukan 
dengan cara menebak jawaban. Hal ini sesuai 
dengan beberapa penelitian yang menyatakan 
bahwa sebagian besar siswa mampu menjawab 
soal kimia dengan benar tanpa mengetahui atau 
menggunakan konsepnya (Islahiah 2012).
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru 
kimia di sekolah SMAN 3 Gorontalo yang 
mengajarkan indikator netralisasi bahwa sebelum 
masuk dalam materi netralisasi siswa melakukan 
percobaan dahulu di laboratorium. Sehingga pada 
indikator netralisasi ditemukan adanya model 
fenomena. Sedangkan model mental Phenomenon 
Model menurut Lin dan Chiu (2009) tidak terdapat 
pada topik netralisasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam 
mengkoneksikan ketiga level fenomena kimia.  
Tabel 2. Penyebab Terbentuknya Model Mental 
Siswa Pada Konsep Asam Basa 
Penyebab 
Persentase Penyebab Model 






Buku 26,03 33,53 
Guru 18,99 14,32 
Internet 2,17 1,12 
Praktikum 3,98 1,31 
Diskusi 8,16 8,69 
Intuisi 17,89 18,71 
Tidak Ada 22,78 22,32 
Setelah ditemukan gambaran model mental 
siswa kelas XII SMAN 3 Gorontalo, selanjutnya 
dalam penelitian ini dilakukan identifikasi 
penyebab terbentuknya model mental siswa. 
Berdasarkan Tabel 2, ditemukan bahwa 
ternyata siswa belajar konsep asam basa larutan 
memiliki sumber yang beragam. 
Berdasarkan Gambar 3, ditemukan bahwa 
ternyata siswa belajar konsep asam basa pada 
indikator keasaman dan kebasaan larutan tidak 
memiliki sumber yang jelas atau menebak dalam 
menjawab soal tanpa mengetahui penyebab dan 
alasan menjawab. Pengetahuan siswa yang tidak 
jelas memiliki sumber yaitu sebanyak 22,78% dan 
sumber yang jelas serta terbanyak berasal dari 
buku yakni sebanyak 26,03%. Sedangkan sumber 
yang paling sedikit dijadikan bahan referensi 
berasal dari internet dengan persentase hanya 
2,17%. Selanjutnya, penyebab terbentuknya model 
mental siswa pada konsep asam basa indikator 
netralisasi dapat disajikan seperti pada Gambar 4. 
Penelitian ini menemukan bahwa pada 
indikator netralisasi sumber siswa dalam 
membentuk model mentalnya bermacam-macam. 
Sumber yang mempengaruhi terbentuknya model 
mental siswa kelas XII SMAN 3 Gorontalo 
didominasi berasal dari intuisi dan buku dengan 
persentase berturut-turut 33,53% buku dan 18,71 
% intuisi. 
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Buku merupakan salah satu sumber yang 
mendominasi terbentuknya model mental siswa 
karena sumber pengetahuan utama siswa adalah 
buku. Pada indikator keasaman dan kebasaan 
larutan, di kelas XII SMAN 3 Gorontalo buku 
mendukung terbentuknya model mental siswa 
pada. Buku mempunyai pengaruh yang terbesar 
pada pembentukan character-symbol model. 
Menurut peneliti, hal ini disebabkan karena adanya 
senyawa asam dan basa di buku SMA yang 
digunakan disajikan secara simbolik. Sedangkan 
pada indikator netralisasi, buku mempengaruhi 
model mental siswa pada no model, character-
symbol model dan inference model. Contoh kutipan 
pada buku yang dapat membentuk inference model 
pada siswa yaitu senyawa asam dan basa yang 
direaksikan akan menghasilkan asam dan garam 
yang sifat garamnya ditentukan oleh kekuatan 
pereaksi. Penggunaan buku pelajaran sebagai 
sumber belajar juga mempengaruhi 
kesalahpahaman siswa dalam memahami konsep 
dimana hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang 
mengatakan bahwa penggunaan buku dapat 
membuat siswa belajar sekedarnya saja tetapi 
mereka tidak mengetahui konsep secara benar 
(Renner & Marek, 1988; Stepans, 1991). Hal ini 
karena buku hanya menyajikan konsep pada 
representase simbolik dan mikroskopik. 
Penyebab model mental siswa lainnya 
adalah instruksi guru di sekolah. Guru berperan 
penting dalam menanamkan pemahaman konsep 
siswa yang mempengaruhi terbentuknya model 
mental siswa. Salah satu penyebab mata pelajaran 
kimia dianggap tidak mudah dipahami sehingga 
cenderung difahal bisa diakibatkan oleh faktor 
guru (Chittleborough, 2004). Oleh karena itu, guru 
perlu memahami model mental siswa untuk dapat 
merancang suatu strategi pembelajaran yang tepat 
agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
menghindari terjadinya miskonsepsi (Coll, 2008). 
Pembentukan model mental selanjutnya 
penyebabnya yaitu diskusi. Siswa kelas XII SMAN 
3 Gorontalo sering melakukan diskusi kelompok 
dalam pembelajaran konsep asam basa pada kelas 
XI. Oleh karena itu, diskusi ini mempengaruhi 
terbentuknya semua model mental kecuali 
phenomenon model. 
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Pengembangan model mental juga 
dipengaruhi oleh pengetahuan awal siswa dan 
penguasaan konsep siswa (Wang, 2007). Pada 
penelitian ini, jawaban siswa banyak 
mengandalkan intuisi dalam menjawab soal karena 
konsep asam basa yang diajarkan hanya sebatas 
ingatan sementara dan mereka lupa sumber mereka 
mendapatkan pengetahuan tersebut. Mereka 
menjawab soal lebih mengedepankan ingatan dan 
pendapat mereka sendiri dalam memilih jawaban 
yang dapat membentuk model mental mereka 
sendiri. Hal ini mencerminkan bahwa proses 
pembelajaran dan pengajaran dalam 
membelajarkan mata pelajaran kimia di sekolah 
kurang maksimal. 
Penyebab lainnya yang mempengaruhi 
adalah kegiatan praktik laboratorium, lingkungan 
sekolah dan juga internet. Praktikum 
dilaboratorium pada konsep asam basa di SMAN 3 
Gorontalo menyebabkan siswa memiliki 
phenomenon model. Sedangkan sumber dari 
internet pada konsep asam basa ini, kurang 
berpengaruh karena sangat jarang pembelajaran 
menggunakan referensi internet. Sedangkan dalam 
penelitian ini, berdasarkan hasil observasi tidak 
ditemukan adanya penyebab model mental siswa 
dari lingkungan sekolah. 
PENUTUP 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu (1) 
model mental siswa terbanyak pada konsep asam 
basa indikator keasaman dan kebasaan larutan 
yaitu character symbol model (51,99%), diikuti 
dengan no model (33,14%), scientific model 
(9,52%) dan phenomenon model (5,35%); 
sedangkan pada indikator netralisasi model mental 
yang terbanyak yaitu no model (48,21%), diikuti 
oleh character-symbol model (25,40%), inference 
model (25,21%) dan phenomenon model (1,18%); 
(2) penyebab terjadinya model mental siswa di 
dominasi oleh buku (26,03%) pada indikator 
keasaman dan kebasaan larutan serta (33,54%) 
pada indikator netralisasi dan penyebab model 
mental siswa tidak dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungan sekolah. 
Saran dalam penelitian ini bagi guru atau 
dosen yaitu merancang kegiatan belajar mengajar 
yang memuat ketiga representase Untuk siswa, 
disarankan agar memperbanyak sumber belajar 
ilmiah. Selain itu, perlu adanya penelitian lanjutan 
apakah model mental siswa dapat berubah dengan 
adanya sebuah perlakuan dalam pembelajaran.
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